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KARAKTERISTIK FISIKA-KIMIA DAN VARIASI MUSIMAN
FITOPLANKTON DI PERAIRAN SITU CIBUNTU

Fachmijani Sulawesty dan A. Damayanti
Puslithang Limnologi

PENDAHULUAN

Situ merupakan salah satu tipe ekosistem perairan tawar tergenang yang
berukuran kecil tetapi sangat bermanfaat dalam sistem penyerapan air, pengendalian
banjir, irigasi, usaha perikanan, sarana rekreasi, dan lain-lain. Karena merupakan
sistern terbuka maka situ terbuka menerima buangan secara terus-menerus dari daerah
sekelilingnya yang akan mempengaruhi kondisi kualitas air dan biota didalamnya.

Suksesi musiman fitoplankton antara lain dipengaruhi oleh jumlah dan jenis
nutrien, waktu tinggal, suhu, intensitas cahaya dan kecerahan, pemangsaan oleh
zooplankton, dan kompetisi antar spesies. Suksesi antara suatu perairan dengan
perairan lainnya akan berbeda dan tergantung kondisi hidrologi perairan yang
berhubungan dengan masukan nutrien dan kemampuan perairan tersebut untuk
mempurifikasi dirinya sendiri (self purification) (Toman, 1996).

Nitrogen. dan Fosfor merupakan unsur nutrien yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan fitoplankton di suatu perairan.  Fosfor walaupun dibutuhkan dalam
jumlah sedikit tetapi merupakan fiakior pembatas pertumbuhan fitoplankton di suatu
perairan (Goldman and Horne, 1983), bentuk fosfor yang biasa digunakan oleh
tanaman adalah orto fosfat. Bentuk nitrogen yang umum dipergunakan oleh
fitoplankton adalah ammonia dan nitrat, dalam jumlah yang cukup amonia merupakan
bentuk yang dipilih oleh tanaman untuk pertumbuhannya dibanding nitrat karena
penggunaan nitrat memerlukan energi tambahan (Goldman and Horne, 1983).

Situ Cibuntu terletak di kompleks LIPI Cibinong dengan luas 15.295 m? dan
kedalaman ratarata 0,88 m (Ridwansyah dalam penerbitan), menerima masukan dari
sekelilingnya terutama berupa perkebunan yang berupa tanaman pertanian seperti
jagung, singkong, sawah dan lain, Tingkat sedimentasinya cukup tinggi terlihat dari
pendangkalan yang terjadi di aliran air masuk (infef). Menurut Meutia (2000) Situ

Cibuntu hanya sedikit sekali menurunkan senyawa fosfor dan hampir tidak merubah
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konsentrasi senyawa nitrogen kecuali ada sedikit penurunan konsentrasi total
nitrogen, situ Cibuntu lebih berperan dalam menurunkan konsentrasi padatan terlarut.

Perubahan komposisi dan kelimpahan fitoplankton situ Cibuntu telah diamati
pada bulan Agustus, September, dan Oktober 1999 serta Januari 2000. Dari
pengamatan ini didapatkan komposisi fitoplankton, jenis-jenis fitoplankton yang
selalu ada di Situ Cibuntu dan jenis-jenis yang kelimpahannya tinggi, tetapi hasil ini
belum dapat menggambarkan kondisi plankton yang ada di Situ Cibuntu. Mengingal
sebagai perairan yang kecil dengan waktu tinggal yang pendek maka diperiukan
pengamatan yang lebih intensif, selain itu perlu dihubungkan dengan kondisi fisika-
kimia perairan tersebut agar lebih dapat dilihat dinamikanya ~Maka dilakukan
pengamatan yang bertujuan untuk mengetahui variasi musiman dari faktor fisika

kimia dan komunitas fitoplankton di perairan Situ Cibuntu,
BAHAN DAN METODA

Pengamatan dilakukan pada bulan Aguslus, September, Oktober, dan November
2000 setiap bulan sekali Waktu pengambilan dipilih untuk mewakili musim
peralihan (pancarcba). Sampel diambil pada tujuh stasiun terpilih (Gambar 1} yaitu :
stasiun 1 : air masuk (inler)
stasiun 2 : pertengahan silu
stasiun 3 ; Terumputan
stasiun 4 : tefdalam
stasiun 5 : teluk (spillway)

stasiun 6 : aif keluar (outler)

stasiun 7 : kebun campur

Plankton diambil di permukaan air sebanyak 25 liter dan disaring menggunakan
plankton net no. 25, diawet dengan lugol 1 %, dan diidentifikasi berdasarkan Prescott
(1951 ; 1970), dan Mizuno (1970) dibawah mikroskop. Jenis-jenis yang dominan
akan dipilih untuk mewakili keberadaan plankton di situ Cibuntu.

Parameter fisika-kimia yang diukur adalah kedalaman air, kedalaman secchi,
oksigen terlarut, pH, suhu, kekeruhan, TN, amonia, nitrat, TP, orto fosfat, dan klorofil
a  Kedalaman aif diukur dengan menggunakan meteran; kedalaman secchi
menggunakan keping secchi; oksigen teflarut, pH, suhu, dan kekeruhan diukur

menggunakan water quality checker Horiba, TN (Spektrofotometrik/metoda brucine),
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amonia  (Spektrofotometrik/metoda  phenat), nitrat (Spektrofotometrik/metoda
brucine), TP (Spektrofotometrik/metoda amonium molybdate), orto fosfat
(Spekirofotometrik/metoda amomium  molybdate), dan klorofil a (metoda

Spektrofotometrik) berdasarkan Anonimous (1976).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi dan kelimpahan fitoplankton di situ Cibuntu selama bulan Agustus,
September, Oktober, dan November 2000 dapat dilihat pada tabel 1. Jenis yang
didapatkan adalah Chlorophyta (12 jenis), Cyanophyta (3 jenis), Chrysophyta (5
jenis), dan Pyrrhophyta (1 jenis), sama seperti pengamatan sebelumnya (Sulawesty
dkk, 2000) Chlorophyta paling banyak ditemukan jenisnya Sedangkan jenis yang
sangat mendominasi adalah Melosira (Chrysophyta), tingginya jenis ini mulai terlihat
pada Januari 2000 (Sulawesty dkk, 2000).

Kualitas air Situ Cibuntu selama pengamatan untuk suhu, oksigen terlarut (DO),
dan pH relatif sama dan tidak terjadi fluktuasi seperti pada kekeruhan (turbiditas)
(Gambar 1). Kekeruhan yang tinggi pada bulan Agustus disebabkan tingginya

kekeruhan pada stasiun 3,
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Gambar 1. Kualitas air Situ Cibuntu selama pengamatan
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